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ABSTRAK 

SUSI SUSANTI (G041191097). Analisis Perubahan Fisiko-Kimia dan 

Kerusakan Mekanis Buah Tomat (Licopersicum esculentum L.) Selama Proses 

Transportasi: DIYAH YUMEINA dan SALENGKE 

 
Kata Kunci: Distribusi, Jenis Kemasan, Tomat. 

  

Analisis mutu pada tomat harus senantiasa dilakukan guna mempertahankan umur 

simpan dan kerusakan terhadap fisik, kimia dan mekanis suatu produk. Namun, 

umumnya kerusakan awal tomat terjadi pada proses penanganan pasca panen selama 

proses pengangkutan tomat untuk pendistribusian ke daerah pemasaran. Kerusakan 

yang sering terjadi akibat proses distribusi dengan pemilihan wadah kemasan yang 

kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan fisik, kimia dan 

kerusakan mekanis akibat proses transportasi dari berbagai jenis pengemasan selama 

pendistribusian buah tomat sehingga dapat diketahui jenis wadah pengemasan yang 

mampu menjaga kualitas buah tomat selama proses pendistribusian. Metode penelitian 

ini menggunakan tiga perlakuan yaitu tomat dikemas dalam kantong plastik, kotak kayu 

dan styrofoam selama proses transportasi. Analisis data yang dilakukan dengan 

mengukur parameter yaitu susut bobot, warna, persentase kerusakan mekanis dan Total 

Padatan Terlarut (TPT). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa jenis kemasan kotak kayu yang paling banyak mengalami 

perubahan baik pada susut bobot, kerusakan mekanis, dan Total Padatan Terlarut (TPT) 

dan kemasan styrofoam dapat meminimalisir terjadinya penyusutan bobot, kerusakan 

mekanis dan Total Padatan Terlarut (TPT).  
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ABSTRACT 

SUSI SUSANTI (G041191097). Analysis of Physico-Chemical Changes and 

Mechanical Damage of Tomatoes (Licopersicum esculentum L.) During the 

Transportation Process: DIYAH YUMEINA and SALENGKE 

 
Keywords: Distribution, Packaging Type, Tomatoes. 

 

  

Quality analysis on tomatoes must always be done to maintain the shelf life and physical, 

chemical and mechanical damage of a product. However, generally the initial damage 

to tomatoes occurs in the post-harvest handling process during the transportation of 

tomatoes for distribution to marketing areas. Damage often occurs due to the 

distribution process with improper selection of packaging containers. This study aims to 

analyze the physical, chemical and mechanical changes due to the transportation 

process of various types of packaging during the distribution of tomato fruit so that it 

can be known which type of packaging container is able to maintain the quality of tomato 

fruit during the distribution process. This research method uses three treatments, namely 

tomatoes packed in plastic bags, wooden boxes and styrofoam during the transportation 

process. Data analysis was carried out by measuring parameters, namely weight loss, 

color, percentage of mechanical damage and Total Dissolved Solids (TPT). Based on 

the research that has been done, it can be concluded that the type of wooden box 

packaging has the most changes in weight shrinkage, mechanical damage, and Total 

Dissolved Solids (TPT) and styrofoam packaging can minimize the occurrence of weight 

shrinkage, mechanical damage and Total Dissolved Solids (TPT). 
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1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Analisis mutu dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan dilakukan untuk melihat 

berbagai sifat dan karakteristik suatu produk atau bahan yang dinyatakan secara 

langsung maupun tidak langsung. Peningkatan mutu harus senantiasa dilakukan 

guna mempertahankan umur simpan dan kerusakan terhadap fisik, kimia dan 

mekanis suatu produk, karena hakikatnya, konsumen menginginkan buah atau 

sayuran memiliki penampilan yang bagus, antara lain kulit buah yang bagus, tidak 

ada bercak dan tanpa adanya penyimpangan dari kondisi normal dari buah atau 

sayur itu sendiri (Tarigan, 2016). 

Penanganan pasca panen tomat menjadi kegiatan yang bersifat khusus yang 

perlu diperhatikan agar mutu tomat dapat bertahan hingga sampai ke tangan 

konsumen. Penanganan pasca panen primer pada tomat umumnya yang dilakukan 

oleh para petani yaitu tomat dikemas ke dalam karung tanpa dilakukan proses 

sortasi dan grading, sedangkan pengumpul biasanya mengemas tomat ke dalam 

kotak kayu karena lebih mudah untuk diangkut ke alat transportasi (Nofriati, 2018).  

Berdasarkan pengamatan dan observasi awal, penanganan pasca panen tomat secara 

primer yang dilakukan oleh para petani pada daerah Malino dan sekitarnya yaitu 

petani telah melakukan kegiatan pasca panen yaitu sortasi namun tidak dilakukan 

proses grading. Setelah dilakukan kegiatan sortasi, tomat tersebut dikemas 

menggunakan kantong plastik merah dan ditumpuk kedalam alat transportasi untuk 

didistribusikan ke pasar tujuan.   

Hasil panen buah tomat yang telah dikemas akan didistribusikan ke kota besar 

karena tingginya tingkat konsumsi konsumen di daerah berpenduduk besar. Tingkat 

konsumsi buah tomat di kota besar terbilang cukup tinggi sebab tomat digunakan 

sebagai bahan baku saus tomat pada industri dan dikonsumsi sebagai bahan 

pelengkap makanan pada tempat makan, baik itu olahan makanan rumahan maupun 

restoran. Hasil buah tomat tersebut diangkut dan didistribusikan ke kota besar 

dengan menggunakan mobil bak terbuka. Penggunaan mobil bak terbuka lebih 

disukai oleh para petani sebab memiliki daya tampung hasil angkutan lebih banyak 

dan lebih mudah ditemui di tengah masyarakat. Namun, umumnya kerusakan awal 
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tomat terjadi pada proses penanganan pasca panen yaitu pada proses pengangkutan 

tomat untuk pendistribusian ke daerah pemasaran, seperti mengalami getaran, 

tumpukan produk, tekanan dan goncangan selama transportasi. Kerusakan mekanis 

yang sering terjadi akibat proses distribusi dengan pemilihan wadah kemasan yang 

kurang tepat yaitu penurunan susut bobot buah tomat dan terjadi cacat, memar 

akibat guncangan keras baik dipengaruhi oleh pengangkutan dengan tumpukan 

produk yang berlebihan, bentuk jalan yang dilalui dan bahan dari wadah kemasan 

yang digunakan (Varanita & Haryanto, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini akan dilakukan untuk 

menganalisis perubahan fisik, kimia dan kerusakan mekanis yang terjadi terhadap 

buah tomat yang didistribusikan dengan menggunakan beberapa jenis kemasan 

seperti kantong plastik, kotak kayu dan styrofoam, sehingga dari penelitian yang 

dilakukan, dapat diketahui kerusakan mekanis dan perubahan fisik kimia dari 

penggunaan beberapa jenis wadah pengemasan dan diketahui kemasan yang baik 

dan cocok untuk transportasi selama proses distribusi dilakukan. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan fisik, kimia dan kerusakan 

mekanis akibat proses transportasi dari berbagai jenis pengemasan selama 

pendistribusian buah tomat.  

Kegunaan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat kerusakan mekanis dari 

jenis wadah pengemasan yang digunakan sehingga dapat diketahui jenis wadah 

pengemasan yang mampu menjaga kualitas buah tomat selama proses 

pendistribusian. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tomat (Licopersicum esculentum L.) 

Tomat (Licopersicum esculentum L.) adalah salah satu jenis tanaman pendek yang 

bisa tumbuh pada dataran rendah dan tinggi yang dimanfaatkan sebagai buah dan 

sayuran yang sangat diperlukan oleh masyarakat untuk pemenuhan gizi dan 

vitamin. Buah tomat memiliki rasa yang manis dan segar yang dapat memberikan 

manfaat pada tubuh manusia dan digunakan sebagai penambah cita rasa masakan 

Indonesia dan diolah juga sebagai minuman sehat untuk kesehatan (Nofriati, 2018). 

Tomat adalah sayuran buah yang digolongkan sebagai famili Solanaceae dan 

termasuk tanaman semusim berbentuk perdu yang mengandung gizi dan vitamin 

yang dikonsumsi sebagai buah segar, bumbu masakan dan dimanfaatkan oleh 

industri sebagai bahan baku saus tomat. Sebagai komoditas hortikultura yang sangat 

dibutuhkan, tomat juga termasuk salah satu jenis produk hortikultura yang nilai 

ekonomisnya bernilai tinggi sehingga komoditas ini dibudidayakan oleh petani 

karena harga yang ditawarkan menjanjikan (Wasonowati, 2011). 

Tingginya permintaan dan jumlah konsumsi buah tomat, maka budidaya tomat 

terus dilakukan. Biasanya tomat tumbuh pada daerah tropis dan subtropis tergolong 

jenis tanaman hortikultura yang mudah rusak dan termasuk sebagai buah klimaterik 

karena buah dapat matang setelah dipanen sehingga penanganan yang dilakukan 

pada buah tomat harus diperhatikan dengan baik baik sebelum, selama dan pasca 

panen karena penanganan tidak tepat dapat mengakibatkan berbagai kerusakan 

yang mempengaruhi mutu tomat itu sendiri (Tarigan, 2016). 

Data pusat statistik Sulawesi Selatan mengatakan jumlah hasil panen tomat 

berkisar 46.556 ton pada tahun 2012, kemudian jumlah produksi 2013 sekitar 

51.208 ton dan tahun berikutnya yaitu pada tahun 2014 hasil panen tomat berkisar 

52.431 ton yang menandakan peningkatan produksi. Kandungan zat gizi pada buah 

tomat sangat beragam, salah satunya yaitu vitamin C. Buah tomat sebanyak 100 g 

memiliki vitamin c sebanyak 40 mg. Daya simpan buah tomat tidak cukup lama 

hanya berkisar 2-3 hari, sehingga lewat dari itu tomat akan mengalami pembusukan 

apabila tomat telah masak setelah dipanen (Febriyanti, 2018). 
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2.2 Mutu Tomat 

Mutu tomat biasanya mengalami penurunan akibat pengiriman tomat yang 

memakan waktu untuk sampai dan dipasarkan. Akibat dari distribusi tomat tersebut, 

kualitas buah tomat dapat berubah bahkan mengalami kerusakan. Secara visual, 

kerusakan yang paling sering terjadi yaitu memar pada kulit buah. Kecacatan buah 

tersebut baik itu luka atau memar pada buah atau permukaan tomat dapat 

menyebabkan kerusakan dengan akibat yang serius, yaitu penurunan kualitas buah 

baik secara mikrobiologis dan kimiawi. Penurunan kualitas tersebut meliputi 

perubahan susut bobot akibat pembusukan yang terjadi, total padatan terlarut dan 

kekerasan buah (Salingkat et al., 2020). 

Menurut Agus (2021), mutu tomat berdasarkan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) diklasifikasikan menjadi tiga jenis mutu yaitu sebagai berikut. 

a. Mutu I 

Mutu I buah tomat memiliki berat >150 g, berwarna merah (setengah masak), 

buah sehat tanpa adanya cacat memar dan retak, buah bulat dan keras (mulus 

mengkilap) serta memiliki aroma yang baik. 

b. Mutu II 

Berat buah untuk mutu II 100-150 g, memiliki warna tomat yang  

kemerah-merahan, tidak ada cacat retak dan luka memar akibat sinar matahari, 

buah mulus beraroma baik dan bentuk buah yang keras dan bulat. 

c. Mutu III 

Mutu III merupakan mutu yang berada dibawah mutu I dan mutu II. Berat buah 

pada mutu ini hanya < 100 g. Untuk jenis tomat yang lebih kecil, penggolongan 

mutu I berat hanya 50-100 g dan mutu II beratnya 25-50 g. Kualitas pada mutu 

III di bawah jauh dengan kualitas mutu I dan mutu II.   

2.3 Penanganan Tomat di Tingkat Petani 

Penyimpangan produk atau bahan yang segar dari segi pascapanen yang baik dan 

benar di Indonesia masih jarang dilakukan oleh para petani tomat, pengumpul dan 

pedagang. Kurangnya tingkat pengetahuan dan alat yang memadai menyebabkan 

petani tidak bisa melakukan penyimpanan terhadap produk segar lebih lama, 

sehingga produk tetap dijual walaupun harga pasar tidak sesuai dengan nilai pangsa 
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pasar yang diinginkan oleh petani. Keadaan ini membuat para petani mengalami 

kerugian yang sangat besar, karena produk segar tersebut harus segera dijual secara 

terpaksa pada waktu panen raya (Pega et al., 2021). 

Kegiatan pasca panen tomat biasanya dilakukan dengan dipanen satu persatu 

apabila buah telah memenuhi kriteria panen, buah tomat yang masak warnanya 

tidak selalu merah. Biasanya para petani memanen buah tomat pada saat berwarna 

orange kemerahan karena tomat bersifat klimaterik. Buah yang baru dipanen 

biasanya disimpan pada suhu ruang, namun suhu ruang yang terlalu tinggi dapat 

merusak kualitas dari mutu simpan buah tomat sedangkan penyimpanan dalam 

keadaan dingin dapat menghambat kematangan namun mengurangi hilangnya air 

dalam produk, mengurangi serangan mikroba dan kadar vitamin C dapat 

dipertahankan (Supriati & Siregar, 2015). 

Kegiatan penanganan tomat yang biasa dilakukan para petani tomat yaitu tidak 

melakukan sortasi, pembersihan dan grading setelah melakukan pemanenan karena 

tomat dimasukkan langsung dikemas kedalam karung dan dijual langsung ke petani 

pengumpul. Biasanya para petani melakukan pengemasan dengan memakai karung 

kapasitas 40-50 kg yang diikat dengan menggunakan tali rafia. Karung digunakan 

para petani karena untuk melindungi tomat dari gangguan dan memudahkan para 

petani untuk mengangkut tomat ke alat transportasi (Hanifah et al., 2021). 

Penanganan tomat pada petani pengumpul agak berbeda dengan pengan 

penanganan yang dilakukan para petani tomat, dimana petani pengumpul 

melakukan pengemasan dengan kantong plastik kapasitas 10-20 kg dan diikat pada 

bagian atas kantong. Pengemasan menggunakan kotak kayu sering digunakan oleh 

petani dengan ukuran 75 cm x 75 cm x 35 cm berkapasitas 40 kg yang diikat tali 

agar tidak penutup pada kotak kayu tidak terbuka (Hanifah et al., 2021). 

2.4 Wadah Kemasan 

Pemilihan wadah kemasan adalah suatu hal yang sangat utama dilakukan untuk 

melindungi produk yang dikemas dari kerusakan fisik, kimia dan mekanis dari 

suatu produk pangan. Wadah kemasan yang ideal akan menjaga mutu tomat selama 

proses proses penanganan, penyimpanan dan pengiriman bahan sampai di 

pengguna untuk dikomsumsi. Biasanya para petani tomat menggunakan wadah 
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kemasan transportasi seperti peti kayu, kardus karton dan keranjang bambu untuk 

pengemasan buah tomat yang akan didistribusikan (Warti et al., 2018). 

Wadah kemasan yang sering digunakan yaitu bahan kemasan plastik karena 

memiliki harga yang murah, memiliki komposisi kimiawi yang bagus, tahan 

terhadap minyak dan lemak dan memiliki jenis bahan yang relatif kuat untuk 

menjaga produk dari kegiatan yang bersifat kasar selama proses penyimpanan. 

Beberapa keunggulan kemasan plastik yaitu sifatnya ringan tapi kuat, lembam, 

tidak berkarat dan tidak menimbulkan reaksi kimia (Sedani et al., 2015) 

Pemakaian styrofoam sangat populer juga terhadap pengemasan produk, 

apalagi untuk distribusi daerah yang jauh. Bahan dari styrofoam mampu menahan 

kebocoran dan mempertahankan bentuk kemasan, mampu mempertahankan suhu 

panas dan dingin, mempertahankan kesegaran dan bentuk utuh produk yang 

dikemas serta harganya yang murah dan kemasan ini mudah ditemukan. Selain 

beberapa kenggulan yang telah disebutkan, styrofoam memiliki sifat yang ringan, 

sehingga sangat disukai oleh penggunanya karena mudah untuk pengangkutan ke 

alat transportasi yang akan digunakan (Indraswati, 2017) 

Salah satu inovasi wadah kemasan palstik yaitu bioplastik. Bioplastik ini 

merupakan jenis kemasan yang dapat terurai yang terbuat dari bahan yang mudah 

terurai. Bioplastik telah populer digunakan khususnya untuk mengemas produk 

hortikultura pada supermarket yang biasa disebut fruit bag. Bentuk fruit bag 

memiliki berbagai macam bentuk yang didesain secara sederhana, tipis tetapi kuat 

untuk mengemas bahan dengan kuantitas banyak. Penggunaan fruit bag pada 

awalnya digunakan untuk pengemasan produk selama pendistribusian ke 

supermarket, namun seiring dengan tingkat penggunaannya yang tinggi, maka 

dijadikan wadah penyimpanan produk pada lemari pendingin (Iflah, 2012). 

2.5 Susut Bobot 

Susut bobot adalah salah satu parameter penurunan mutu pada suatu produk yang 

menunjukkan tingkat kesegaran buah. Susut bobot pada buah-buahan yang melalui 

proses penyimpanan dapat dipengaruhi oleh air yang hilang sebab adanya proses 

respirasi dan transpirasi dan sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan susut 

bobot buah (Pah et al., 2020). 
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Susut bobot adalah faktor yang menyebabkan penurunan kesegaran buah yang 

sebagian besar diakibatkan oleh proses respirasi dan transpirasi. Transpirasi adalah 

faktor utama penyebab susut bobot, yaitu terjadi perubahan fisiko-kimia berupa 

penyerapan dan pelepasan air ke lingkungan. Kehilangan air ini mempengaruhi 

langsung perubahan tekstur, kandungan gizi, produk menjadi layu dan mengalami 

pengerutan akibat kehilangan air  (Manurung, 2018). 

Pengukuran susut bobot dilakukan secara gravimetri, berdasarkan persentase 

penurunan bobot (berat basah) bahan. Pengukuran susut bobot dilakukan sebelum 

dan setelah distribusi. Untuk mengetahui nilai perubahan susut bobot, digunakan 

persamaan sebagai berikut (Varanita & Haryanto, 2016). 

𝑆𝐵 =
𝑊𝑜 − 𝑊𝑏

𝑊𝑜
 𝑥 100% 

Ket: 

SB = Susut bobot % 

Wo = Berat awal sebelum distribusi (g) 

Wb = Berat akhir setelah distribusi (g) 

  


